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ABSTRAK

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada Koperasi Santri Pondok
Pesantren Tahfidz Al-Qur'an (PPTQ) Raudhatul Jannah Makassar sebagai upaya mengatasi
permasalahan tata kelola koperasi, administrasi dan pembukuan manual, rendahnya literasi
digital, serta keterbatasan kemampuan pengurus dalam pengelolaan usaha dan pemasaran.
Program ini bertujuan meningkatkan kapasitas sumber daya manusia dan mendorong
transformasi digital melalui penerapan aplikasi SantriApp dalam pengelolaan koperasi dan
administrasi pesantren. Pelaksanaan program menggunakan pendekatan Community-Based
Empowerment (CBE) yang dipadukan dengan Participatory Action Research (PAR) melalui
tahapan identifikasi kebutuhan, perencanaan, pelatihan dan pendampingan, implementasi
teknologi, serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan meliputi pelatihan manajemen koperasi,
pembukuan, pemasaran digital, kewirausahaan, dan pendampingan penggunaan SantriApp
untuk pengelolaan transaksi, administrasi keuangan, inventaris, identitas santri digital, serta
sistem informasi pesantren. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kapasitas pengurus
koperasi dan santri dalam aspek manajerial, administrasi, literasi digital, dan kewirausahaan.
Penerapan SantriApp juga mendukung peningkatan efisiensi pelayanan, transparansi
pengelolaan, ketertiban administrasi, dan kualitas pencatatan transaksi. Dengan demikian,
program ini berkontribusi dalam membangun tata kelola koperasi pesantren yang lebih
profesional, akuntabel, adaptif terhadap teknologi, dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Koperasi Pesantren, SantriApp, Digitalisasi Koperasi

ABSTRACT

This Community Service Program (PKM) was implemented at the Santri Cooperative of
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an (PPTQ) Raudhatul Jannah Makassar to address several
challenges, including weak cooperative governance, manual administration and bookkeeping,
limited use of digital technology, and inadequate managerial and marketing skills among
cooperative administrators. The program aimed to strengthen human resource capacity and
promote digital transformation through the implementation of the SantriApp application for
cooperative management and pesantren administration. The program employed a Community-
Based Empowerment (CBE) approach combined with Participatory Action Research (PAR)
through five stages: needs identification, program planning, training and mentoring, technology
implementation, and monitoring and evaluation. Activities included training in cooperative
management, bookkeeping, digital marketing, entrepreneurship, and mentoring in the use of
SantriApp for transaction management, financial administration, inventory management, digital
student identification, and pesantren information systems. The results demonstrated improved
managerial, administrative, digital literacy, and entrepreneurial capacities among cooperative
administrators and students. The implementation of SantriApp also supported more efficient
services, greater management transparency, improved administrative organization, and better
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transaction recording. Therefore, the program contributed to establishing a more professional,
accountable, technology-adaptive, and sustainable pesantren cooperative management system.
Keywords: Islamic Boarding School Cooperative, Santriapp, Cooperative Digitalization
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren merupakan salah satu institusi pendidikan Islam yang tidak hanya
berperan dalam pembinaan keagamaan, tetapi juga memiliki potensi dalam mengembangkan
kemandirian ekonomi melalui berbagai unit usaha, salah satunya koperasi pondok pesantren
(kopontren). Keberadaan koperasi pesantren dapat memenuhi kebutuhan warga pesantren
sekaligus menjadi sarana pembelajaran ekonomi dan kewirausahaan bagi santri. Koperasi juga
dapat menjadi wadah pemberdayaan yang melibatkan santri, pengurus, dan masyarakat
pesantren dalam aktivitas ekonomi produktif. Dengan pengelolaan yang baik, koperasi
pesantren dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan kemandirian ekonomi dan
keberlanjutan kelembagaan pesantren. Muslim et al. (2023) menjelaskan bahwa pemberdayaan
koperasi pondok pesantren dapat menjadi salah satu upaya untuk meningkatkan efektivitas dan
kemandirian ekonomi di lingkungan pesantren.

Peran koperasi pesantren dalam mendukung kemandirian ekonomi membutuhkan tata
kelola yang profesional dan didukung oleh sumber daya manusia yang memadai. Pengelolaan
koperasi tidak hanya berkaitan dengan kegiatan transaksi, tetapi juga mencakup administrasi,
pembukuan, pengelolaan persediaan, pelayanan anggota, dan pengembangan usaha. Dalam
lingkungan pesantren, koperasi juga dapat dimanfaatkan sebagai media untuk meningkatkan
keterampilan ekonomi dan pengalaman kewirausahaan santri. Oleh karena itu, penguatan
koperasi perlu diarahkan tidak hanya pada peningkatan aktivitas usaha, tetapi juga pada
peningkatan kapasitas pengelola dan pemanfaatan sumber daya yang tersedia. Maulana Sidik
et al. (2024) menunjukkan bahwa koperasi pondok pesantren memiliki peran strategis dalam
pemberdayaan ekonomi melalui aktivitas usaha yang melibatkan lingkungan pesantren.

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang bagi koperasi pesantren untuk
meningkatkan kualitas pengelolaan dan pelayanan kepada anggota. Digitalisasi dapat
membantu proses pencatatan transaksi, pengelolaan data, pemantauan persediaan, penyusunan
laporan, serta penyediaan informasi secara lebih cepat dan terstruktur. Pemanfaatan sistem
informasi juga dapat mengurangi ketergantungan terhadap pencatatan manual yang berpotensi
menimbulkan kesalahan dan menyulitkan proses pemantauan. Dengan demikian, transformasi
digital tidak hanya berkaitan dengan penggunaan perangkat teknologi, tetapi juga menjadi
bagian dari upaya membangun tata kelola koperasi yang lebih efisien dan akuntabel. Kustiawan
et al. (n.d.) menunjukkan bahwa pembangunan sistem informasi akuntansi dapat mendukung
proses pengelolaan koperasi secara lebih sistematis melalui pengintegrasian data dan aktivitas
administrasi.

Meskipun teknologi memberikan berbagai peluang, keberhasilan transformasi digital
sangat dipengaruhi oleh kesiapan sumber daya manusia yang menggunakannya. Keterbatasan
literasi digital dapat menyebabkan teknologi yang telah tersedia belum dimanfaatkan secara
optimal dalam kegiatan administrasi maupun pengelolaan usaha. Kondisi tersebut menjadi
perhatian penting bagi pesantren karena perkembangan teknologi menuntut adanya kemampuan
untuk memahami, mengoperasikan, dan memanfaatkan teknologi secara produktif. Peningkatan
literasi digital perlu dilakukan melalui proses pembelajaran, pelatihan, dan pendampingan yang
disesuaikan dengan karakteristik pengguna. Fadli dan Dwiningrum (2022) menjelaskan bahwa
literasi digital menjadi salah satu aspek penting dalam mendorong kemajuan pendidikan
pesantren di tengah perkembangan teknologi informasi.
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Berdasarkan observasi awal pada Koperasi Santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an
(PPTQ) Raudhatul Jannah Makassar, terdapat kesenjangan antara kondisi ideal pengelolaan
koperasi dan kondisi aktual yang dihadapi oleh mitra. Secara ideal, koperasi pesantren
diharapkan memiliki tata kelola profesional, administrasi yang tertib, pembukuan yang akurat,
pengelolaan stok yang sistematis, serta sistem informasi yang mampu mendukung kegiatan
operasional. Namun, kondisi aktual menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas koperasi
masih dilakukan secara manual, termasuk pencatatan transaksi, pengelolaan persediaan, dan
penyusunan administrasi. Kondisi tersebut menyebabkan proses pelayanan menjadi kurang
efisien dan informasi mengenai aktivitas koperasi belum dapat diperoleh secara cepat untuk
mendukung pengambilan keputusan. Chulkamdi et al. (2025) menunjukkan bahwa digitalisasi
koperasi dan penerapan sistem informasi berbasis komputer dapat menjadi solusi dalam
meningkatkan efektivitas pengelolaan koperasi.

Kesenjangan tersebut tidak hanya berkaitan dengan ketersediaan teknologi, tetapi juga
dengan kemampuan mitra dalam menggunakan dan mengembangkan teknologi sesuai
kebutuhan organisasi. Oleh karena itu, penerapan teknologi perlu disertai dengan proses
pemberdayaan yang memberikan kesempatan kepada mitra untuk memahami permasalahan,
menentukan kebutuhan, mencoba solusi, dan mengevaluasi hasil penerapannya. Pendekatan
partisipatif memungkinkan proses transformasi tidak berlangsung secara satu arah karena mitra
ditempatkan sebagai subjek yang terlibat dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan
Participatory Action Research (PAR) dapat mendukung proses tersebut melalui keterlibatan
aktif masyarakat dalam identifikasi masalah, tindakan, dan refleksi terhadap perubahan yang
dihasilkan. Afriyanti dan Junaidi (2026) menunjukkan bahwa pendekatan PAR dapat digunakan
untuk memberdayakan santri sebagai agen perubahan digital melalui proses partisipatif dan
kolaboratif.

Selain penerapan teknologi, peningkatan kapasitas sumber daya manusia menjadi
komponen penting dalam pengembangan koperasi pesantren. Pengurus perlu memiliki
kemampuan dalam mengelola administrasi, pembukuan, transaksi, pemasaran, dan teknologi
agar sistem yang diterapkan dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan. Pelatihan yang disertai
pendampingan memungkinkan mitra memperoleh pengalaman langsung dalam menerapkan
pengetahuan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan koperasi. Pemberdayaan koperasi juga
dapat memberikan manfaat yang lebih luas apabila melibatkan warga pesantren sebagai bagian
dari proses penguatan ekonomi lembaga. Satiri et al. (2023) menunjukkan bahwa
pemberdayaan koperasi di lingkungan pesantren dapat diarahkan untuk meningkatkan
kesejahteraan sekaligus memperkuat peran koperasi dalam mendukung kebutuhan warga
pesantren.

Pemanfaatan teknologi dalam koperasi pesantren juga dapat dikembangkan pada aspek
pelayanan dan transaksi sehingga memberikan pengalaman yang lebih praktis bagi pengguna.
Sistem pembayaran digital, misalnya, dapat membantu mempercepat proses transaksi sekaligus
mendukung pencatatan aktivitas keuangan secara lebih terstruktur. Penerapan teknologi pada
layanan koperasi perlu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan pesantren agar sistem
yang digunakan tidak menambah kompleksitas bagi pengelola. Oleh sebab itu, proses
digitalisasi harus mempertimbangkan kemudahan penggunaan, kesiapan sumber daya manusia,
serta kebutuhan operasional mitra. Fatimah dan Aminah (2021) menunjukkan bahwa penerapan
layanan koperasi berbasis e-money pada pondok pesantren dapat meningkatkan efektivitas
transaksi dan mendukung pengelolaan layanan koperasi secara lebih akuntabel.

Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM)
ini menawarkan penerapan SantriApp sebagai sistem digital terintegrasi untuk mendukung
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pengelolaan koperasi sekaligus administrasi pesantren. SantriApp dirancang untuk membantu
pengelolaan transaksi, pembukuan digital, persediaan barang, pemantauan aktivitas koperasi,
administrasi keuangan, serta berbagai kebutuhan informasi pesantren dalam satu sistem.
Kebaruan program terletak pada integrasi antara penguatan kapasitas sumber daya manusia
melalui pelatihan manajemen koperasi, pembukuan, pemasaran digital, dan entrepreneurship
dengan implementasi teknologi digital dalam satu model pemberdayaan. Program ini
menggunakan pendekatan Community-Based Empowerment (CBE) yang dipadukan dengan
Participatory Action Research (PAR), sehingga proses transfer teknologi tidak berhenti pada
pengenalan aplikasi, tetapi dilanjutkan melalui praktik dan pendampingan sampai mitra mampu
menggunakannya secara mandiri. Dengan demikian, program ini bertujuan meningkatkan
kapasitas pengurus dan santri dalam mengelola koperasi secara profesional melalui
pemanfaatan teknologi digital serta menghasilkan model pemberdayaan yang berpotensi
diterapkan pada koperasi pesantren lain dengan karakteristik serupa.

GOMMUN TY‘

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Participatory Action
Research (PAR) yang dipadukan dengan pendekatan Community-Based Empowerment (CBE).
Kegiatan dilaksanakan di Koperasi Santri Pondok Pesantren Tahfidz Al-Quran (PPTQ)
Raudhatul Jannah Makassar dengan melibatkan pengurus koperasi, pimpinan pesantren, guru
pendamping, dan santri sebagai mitra kegiatan. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara semi-terstruktur, Focus Group Discussion (FGD), dokumentasi, serta
pendampingan partisipatif untuk memperoleh data mengenai kondisi tata kelola koperasi,
administrasi, pembukuan, pengelolaan persediaan, pemanfaatan teknologi, dan kebutuhan
pengembangan kapasitas mitra. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, pedoman
wawancara, panduan FGD, serta lembar monitoring dan evaluasi yang disesuaikan dengan
tujuan kegiatan. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara bertahap melalui identifikasi kebutuhan
mitra, perencanaan program, pelaksanaan pelatihan dan pendampingan, implementasi aplikasi
SantriApp, serta monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut.

Pelaksanaan program difokuskan pada peningkatan kapasitas mitra dalam manajemen
koperasi, pembukuan, pemasaran digital, entrepreneurship, dan pemanfaatan teknologi melalui
aplikasi SantriApp. Implementasi SantriApp digunakan untuk mendukung pencatatan transaksi,
administrasi keuangan, pengelolaan stok barang, kartu identitas santri digital, serta pengelolaan
informasi pesantren sesuai kebutuhan mitra. Data hasil observasi, wawancara, FGD,
dokumentasi, dan monitoring dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan kondisi
pengelolaan koperasi sebelum dan setelah pelaksanaan program. Analisis dilakukan melalui
tahap pengelompokan data, penyajian temuan, interpretasi perubahan, serta penarikan
kesimpulan berdasarkan ketercapaian tujuan kegiatan. Keabsahan data diperiksa melalui
perbandingan informasi dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data, sedangkan
evaluasi program digunakan untuk mengidentifikasi perubahan kapasitas mitra, keterlaksanaan
penggunaan SantriApp, serta keberlanjutan pengelolaan koperasi setelah pendampingan
berakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) pada Koperasi Santri
Pondok Pesantren Tahfidz Al-Qur'an (PPTQ) Raudhatul Jannah Makassar menghasilkan
perubahan pada aspek tata kelola, administrasi, pembukuan, pemanfaatan teknologi,
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pemasaran, dan kapasitas sumber daya manusia. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan
observasi awal, identifikasi kebutuhan, pelatihan, praktik, pendampingan, implementasi
teknologi, serta monitoring dan evaluasi. Seluruh tahapan melibatkan pengurus koperasi,
pimpinan pesantren, guru pendamping, dan santri sebagai mitra kegiatan. Hasil observasi awal
menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi masih didominasi oleh prosedur manual dan belum
didukung sistem digital yang terintegrasi. Kondisi tersebut menjadi dasar dalam menentukan
bentuk pelatihan dan pendampingan yang diberikan kepada mitra.
Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa permasalahan utama mitra terdapat pada
pengelolaan administrasi dan pencatatan transaksi yang belum sistematis. Transaksi penjualan
masih dicatat secara manual sehingga proses penelusuran data membutuhkan waktu dan
ketelitian yang lebih tinggi. Pengelolaan stok barang belum dilakukan melalui sistem yang
terintegrasi sehingga informasi mengenai ketersediaan barang belum dapat diperoleh secara
optimal. Penyusunan laporan transaksi dan keuangan juga belum dilakukan secara rutin sebagai
bagian dari evaluasi usaha koperasi. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kebutuhan mitra
tidak hanya berkaitan dengan pengadaan teknologi, tetapi juga peningkatan kemampuan
pengurus dalam menggunakan teknologi untuk mendukung pengelolaan koperasi.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, tim pelaksana memberikan pelatihan yang mencakup
manajemen koperasi, pembukuan, pemanfaatan teknologi, pemasaran digital, dan
entrepreneurship. Pelatihan dilakukan melalui penyampaian materi, diskusi, praktik langsung,
simulasi, dan pendampingan agar peserta dapat menerapkan materi sesuai dengan aktivitas
koperasi. Pengurus koperasi memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan proses pencatatan
transaksi dan pengelolaan administrasi secara langsung. Santri juga dilibatkan dalam
pengenalan teknologi dan pemanfaatan layanan digital yang berkaitan dengan aktivitas koperasi
dan pesantren. Keterlibatan langsung tersebut membuat proses pelatihan tidak berhenti pada
pemahaman materi, tetapi diarahkan pada kemampuan penerapan dalam aktivitas sehari-hari.

Implementasi SantriApp menjadi salah satu hasil utama program dalam mendukung
digitalisasi koperasi pesantren. Aplikasi mulai digunakan untuk mendukung pencatatan
transaksi penjualan, pengelolaan stok barang, administrasi keuangan, dashboard monitoring,
dan sistem kasir (Point of Sales). Penerapan dilakukan melalui instalasi, konfigurasi, registrasi
pengguna, simulasi transaksi, serta pendampingan penggunaan dalam aktivitas koperasi. Proses
tersebut memberikan pengalaman langsung kepada pengurus dalam mengoperasikan sistem
digital sesuai dengan kebutuhan pengelolaan koperasi. Implementasi teknologi juga menjadi
sarana untuk membangun kebiasaan pencatatan yang lebih tertib dan terdokumentasi.

Perubahan yang ditemukan selama pelaksanaan program tidak hanya berkaitan dengan
penggunaan aplikasi, tetapi juga terlihat pada tata kelola organisasi dan administrasi koperasi.
Pengurus mulai memahami pentingnya pembagian tugas dalam pengelolaan kegiatan koperasi
serta pencatatan aktivitas usaha secara lebih teratur. Proses pembukuan mulai diarahkan pada
pencatatan transaksi yang dapat digunakan sebagai bahan pemantauan dan evaluasi kegiatan
usaha. Pemanfaatan media digital juga mulai diperkenalkan untuk mendukung kegiatan
promosi dan memperluas akses informasi mengenai produk koperasi. Perubahan tersebut
menunjukkan bahwa penerapan teknologi berjalan bersamaan dengan proses penguatan
kapasitas pengurus sebagai pengelola koperasi.

Untuk memberikan gambaran yang lebih sistematis mengenai capaian program,
perubahan kondisi mitra sebelum dan setelah pelaksanaan kegiatan disajikan pada Tabel 1.
Tabel tersebut merangkum aspek-aspek yang menjadi fokus intervensi berdasarkan hasil
observasi, pelaksanaan kegiatan, dan monitoring. Penyajian tabel digunakan untuk
memperlihatkan perubahan kondisi mitra secara ringkas, sedangkan grafik digunakan sebagai
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visualisasi untuk membantu pembaca melihat kecenderungan perubahan secara lebih mudah.
Kondisi awal dan kondisi setelah program pada tabel menjadi dasar penyusunan visualisasi
pada Gambar 1. Dengan demikian, tabel dan grafik digunakan secara saling melengkapi untuk
memperjelas hasil pelaksanaan program.

GDMMUNITY‘

Tabel 1. Perubahan Kondisi Mitra Sebelum dan Setelah Pelaksanaan Program PKM

No. Aspek yang Kondisi Sebelum Program  Kondisi Setelah Program
Diamati
1 Manajemen Pengelolaan belum terstruktur Pembagian tugas dan pengelolaan
koperasi dan pembagian tugas belum kegiatan mulai dilakukan secara
optimal lebih sistematis
2 Administrasi Administrasi masih dilakukan Administrasi mulai  diarahkan
secara manual menggunakan sistem digital
3 Pembukuan Pencatatan transaksi belum Pencatatan transaksi mulai
terdokumentasi secara dilakukan secara lebih tertib dan
sistematis terdokumentasi
4 Implementasi Belum  terdapat  aplikasi SantriApp mulai digunakan dalam
teknologi terintegrasi operasional koperasi
5 Pengelolaan Data  persediaan  belum Pengelolaan stok mulai didukung
stok dikelola secara sistematis sistem digital
6 Pemasaran Promosi  produk  masih Media digital mulai diperkenalkan
terbatas untuk mendukung promosi
7 Kapasitas SDM  Kemampuan pemanfaatan Kemampuan pengurus dan santri

teknologi masih terbatas

mengalami peningkatan

Untuk melengkapi informasi pada Tabel 1, perubahan kondisi mitra divisualisasikan
melalui Gambar 1. Grafik ini menggambarkan kecenderungan kondisi setiap aspek sebelum
dan setelah pelaksanaan program berdasarkan hasil monitoring kegiatan. Visualisasi tersebut
digunakan untuk memudahkan pembaca dalam melihat arah perubahan secara keseluruhan.
Grafik tidak dimaksudkan sebagai pengukuran statistik, tetapi sebagai penyajian visual atas
hasil penilaian kondisi mitra. Dengan demikian, Gambar 1 perlu menggunakan skala penilaian
yang benar-benar berasal dari instrumen monitoring program.

Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Sesudah Program PKM

mmmm Sebelum

mmm Sesudah

Skor (1-5)

Manajemen Administrasi Pembukuan Teknologi Pemasaran sSDM

Gambar 1. Perbandingan Kondisi Mitra Sebelum dan Setelah Pelaksanaan
Program PKM
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Berdasarkan Tabel 1 dan Gambar 1, pelaksanaan program menunjukkan adanya
perubahan positif pada seluruh aspek yang menjadi sasaran kegiatan. Perubahan tersebut
terlinat pada perbaikan tata kelola, administrasi, pembukuan, pemanfaatan teknologi,
pengelolaan stok, pemasaran, dan kapasitas sumber daya manusia. SantriApp berperan sebagai
sarana pendukung digitalisasi, sedangkan pelatihan dan pendampingan menjadi bagian penting
dalam membantu mitra memahami dan menerapkan sistem yang diperkenalkan. Pendekatan
yang menggabungkan peningkatan keterampilan dan penerapan teknologi memungkinkan
perubahan tidak hanya terjadi pada penggunaan aplikasi, tetapi juga pada kebiasaan
pengelolaan koperasi. Hasil tersebut menunjukkan bahwa digitalisasi koperasi pesantren perlu
disertai penguatan kapasitas pengguna agar teknologi dapat diterapkan secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, pelaksanaan program menunjukkan bahwa mitra mulai mampu
menerapkan pola pengelolaan koperasi yang lebih tertib dan berbasis teknologi. Pengurus
menunjukkan keterlibatan dalam proses administrasi, pembukuan, pencatatan transaksi,
pengelolaan stok, dan penggunaan SantriApp. Santri juga memperoleh pengalaman dalam
memanfaatkan layanan digital yang berkaitan dengan kegiatan koperasi dan pesantren.
Dukungan pimpinan pesantren menjadi faktor pendukung dalam proses penerapan teknologi
dan keberlanjutan program. Temuan tersebut selanjutnya menjadi dasar pembahasan mengenai
pemberdayaan masyarakat, transformasi digital koperasi pesantren, peningkatan kapasitas
sumber daya manusia, dan keberlanjutan penggunaan SantriApp.

GOMMUN TY‘

Pembahasan

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak semata-mata
ditentukan oleh penerapan teknologi, tetapi oleh keterlibatan mitra dalam proses perubahan
yang berlangsung sejak identifikasi masalah hingga evaluasi. Kondisi tersebut memperlihatkan
bahwa pemberdayaan koperasi pesantren lebih efektif ketika pengurus, pimpinan pesantren,
dan santri ditempatkan sebagai pelaku yang memiliki peran dalam menentukan kebutuhan dan
solusi program. Pendekatan Community-Based Empowerment menekankan pentingnya
keterlibatan komunitas dalam proses pendidikan dan pemberdayaan sehingga pengetahuan
yang diperoleh dapat disesuaikan dengan konteks kebutuhan masyarakat (Lasadara et al.,
2024). Perspektif tersebut memperkuat pemaknaan bahwa perubahan tata kelola koperasi dalam
penelitian ini merupakan hasil dari proses kolaboratif, bukan sekadar akibat pemberian
teknologi dari pihak eksternal. Dengan demikian, partisipasi mitra menjadi faktor penting yang
menjembatani proses pelatihan, penerimaan inovasi, dan kemampuan menggunakan hasil
program dalam kegiatan koperasi.

Penerapan pendekatan partisipatif juga menunjukkan bahwa proses pemberdayaan
berlangsung melalui siklus pembelajaran yang memungkinkan mitra mengenali permasalahan
sekaligus mencoba solusi yang sesuai dengan kondisi mereka. Pola tersebut relevan dengan
karakteristik Participatory Action Research (PAR) yang mengintegrasikan proses identifikasi
masalah, tindakan, refleksi, dan perbaikan secara kolaboratif. Khafsoh dan Riani (2024)
menunjukkan bahwa penerapan PAR dalam kegiatan pengabdian dapat membangun
keterlibatan masyarakat melalui proses tindakan yang didasarkan pada kebutuhan nyata
komunitas. Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan mitra dalam pelatihan dan pendampingan
membuat penerapan SantriApp tidak berhenti pada tahap pengenalan aplikasi, tetapi
berkembang menjadi proses pembelajaran dalam pengelolaan koperasi. Oleh karena itu,
perubahan yang terjadi dapat dimaknai sebagai peningkatan kapasitas mitra karena teknologi
digunakan bersamaan dengan proses belajar dan refleksi terhadap praktik pengelolaan koperasi.
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Peningkatan kapasitas tersebut menjadi penting karena koperasi pesantren memiliki
fungsi yang lebih luas daripada sekadar unit usaha, yaitu sebagai bagian dari pemberdayaan
ekonomi lingkungan pesantren. Sidik et al. (2024) menjelaskan bahwa koperasi pondok
pesantren dapat berperan dalam pemberdayaan ekonomi melalui pengelolaan usaha yang
mendukung kebutuhan dan aktivitas masyarakat pesantren. Temuan penelitian ini memperluas
pemaknaan tersebut dengan menunjukkan bahwa penguatan fungsi ekonomi koperasi perlu
disertai pembenahan kapasitas pengurus dalam administrasi, pembukuan, pelayanan, dan
pemanfaatan teknologi. Pendampingan yang dilakukan secara langsung memberikan
kesempatan kepada mitra untuk menghubungkan pengetahuan manajerial dengan praktik
operasional koperasi sehari-hari. Dengan demikian, pemberdayaan koperasi pesantren dalam
penelitian ini tidak hanya berorientasi pada peningkatan kemampuan teknis, tetapi juga pada
pembentukan tata kelola yang mendukung kemandirian ekonomi pesantren.

Perubahan kapasitas mitra juga berkaitan erat dengan kemampuan mereka dalam
menerima dan menggunakan teknologi digital secara berkelanjutan. Penerapan teknologi dalam
suatu organisasi tidak otomatis menghasilkan perubahan apabila pengguna belum memiliki
kemampuan dan kepercayaan diri untuk mengoperasikannya. Bakhri et al. (2025) menunjukkan
bahwa penguatan sumber daya manusia di era digital berkaitan dengan kemampuan literasi
digital yang mendukung adaptasi terhadap perubahan teknologi. Dalam penelitian ini, pelatihan
dan pendampingan menjadi mekanisme yang menghubungkan teknologi SantriApp dengan
peningkatan kemampuan pengurus dalam menjalankan administrasi dan transaksi secara lebih
sistematis. Oleh sebab itu, peningkatan literasi digital dapat dimaknai sebagai salah satu
prasyarat agar transformasi digital koperasi tidak bersifat sementara, tetapi dapat berkembang
menjadi kebiasaan kerja baru.

Implementasi SantriApp menunjukkan bahwa digitalisasi dapat dimaknai sebagai
perubahan sistem kerja, bukan sekadar penggantian pencatatan manual menjadi pencatatan
berbasis aplikasi. Integrasi transaksi, pengelolaan stok, administrasi keuangan, dan fungsi
monitoring memungkinkan informasi koperasi dikelola secara lebih terstruktur sehingga
mendukung proses pengawasan dan pengambilan keputusan. Temuan ini sejalan dengan Untoro
et al. (2023) yang menunjukkan bahwa digitalisasi informasi dapat mendukung efektivitas
pelayanan administrasi pada koperasi. Kesamaan tersebut memperlihatkan bahwa manfaat
utama digitalisasi terletak pada kemampuan sistem dalam memperbaiki alur informasi dan
pelayanan, bukan hanya pada penggunaan perangkat teknologi. Dengan demikian, SantriApp
dapat dipahami sebagai instrumen transformasi tata kelola yang membantu koperasi bergerak
dari pola administrasi konvensional menuju pengelolaan yang lebih terdokumentasi dan
terintegrasi.

Implementasi teknologi dalam penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan
pengembangan kapasitas kewirausahaan di lingkungan pesantren. Penggunaan sistem digital
memberikan pengalaman kepada santri dan pengurus untuk mengenal pengelolaan transaksi,
administrasi, serta aktivitas usaha melalui lingkungan belajar yang berbasis praktik. Sunani et
al. (2024) menunjukkan bahwa pendampingan kewirausahaan digital pada santri dapat
digunakan untuk memperkuat kemampuan mereka dalam menghadapi lingkungan usaha yang
semakin terdigitalisasi. Temuan tersebut memberikan dasar bahwa teknologi dalam lingkungan
pesantren dapat berfungsi sebagai sarana pembelajaran sekaligus instrumen pengembangan
usaha. Dalam konteks penelitian ini, keberadaan SantriApp berpotensi mempertemukan fungsi
koperasi sebagai unit ekonomi dengan fungsi pendidikan kewirausahaan sehingga manfaat
program dapat melampaui aspek administratif.

GOMMUN TY‘
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Dari perspektif keberlanjutan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi
perlu ditempatkan dalam ekosistem kelembagaan yang memungkinkan proses belajar terus
berlangsung setelah program selesai. Pengalaman komunitas dalam program berbasis
Community-Based Education menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang berangkat dari
kebutuhan dan pengalaman komunitas dapat memperkuat keterlibatan serta kapasitas peserta
dalam menjalankan perubahan (Choiri & Sidiq, 2023). Prinsip tersebut relevan dengan temuan
penelitian karena keberlanjutan SantriApp bergantung pada kemampuan mitra untuk terus
menggunakan, mengevaluasi, dan menyesuaikan teknologi dengan kebutuhan koperasi.
Pengalaman program community-based education lainnya juga menunjukkan pentingnya
pembelajaran berbasis komunitas dalam mengembangkan kompetensi melalui pengalaman
yang kontekstual (Isano et al., 2024). Oleh karena itu, keberlanjutan program sebaiknya tidak
hanya diukur dari apakah aplikasi telah digunakan, tetapi dari kemampuan mitra
mempertahankan praktik digital dan mengembangkan penggunaannya secara mandiri.

Secara keseluruhan, pembahasan menunjukkan bahwa perubahan yang dihasilkan program
merupakan hubungan antara pemberdayaan partisipatif, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, dan penerapan teknologi yang sesuai dengan kebutuhan mitra. Pendekatan PAR
memberikan mekanisme keterlibatan dan refleksi, sedangkan Community-Based Empowerment
memberikan kerangka agar perubahan berangkat dari kebutuhan komunitas. Penerapan
SantriApp kemudian menjadi instrumen konkret yang menerjemahkan proses pemberdayaan
tersebut ke dalam perubahan tata kelola koperasi. Zakar et al. (2026) memperlihatkan bahwa
pendekatan berbasis komunitas dapat memberikan kontribusi terhadap penguatan kompetensi
ketika proses pembelajaran ditempatkan dalam konteks kebutuhan masyarakat. Dengan
demikian, nilai utama program ini bukan hanya terletak pada keberhasilan memperkenalkan
aplikasi digital, tetapi pada terbentuknya kapasitas mitra untuk memanfaatkan teknologi
sebagai bagian dari penguatan tata kelola, pelayanan, dan kemandirian koperasi pesantren.

GOMMUN TY‘

KESIMPULAN

Program Pengabdian kepada Masyarakat pada Koperasi Santri Pondok Pesantren
Tahfidz Al-Qur'an (PPTQ) Raudhatul Jannah Makassar menunjukkan bahwa transformasi
digital koperasi pesantren akan lebih efektif apabila dilaksanakan secara terpadu dengan
penguatan kapasitas sumber daya manusia dan pemberdayaan yang melibatkan mitra secara
aktif. Penerapan Community-Based Empowerment dan Participatory Action Research tidak
hanya membantu mengidentifikasi kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan pengelolaan
koperasi, tetapi juga membangun keterlibatan dan kesiapan mitra dalam menerima serta
mengoperasikan teknologi. Implementasi SantriApp menjadi instrumen pendukung perubahan
tata kelola melalui digitalisasi transaksi, administrasi, pembukuan, pengelolaan stok, dan
pemantauan kegiatan koperasi. Dengan demikian, teknologi dalam program ini tidak
ditempatkan sebagai tujuan akhir, melainkan sebagai sarana untuk membangun pengelolaan
koperasi yang lebih tertib, transparan, akuntabel, dan adaptif.

Keberlanjutan program memerlukan pendampingan secara berkala, peningkatan
kompetensi digital pengurus dan santri, serta optimalisasi fitur SantriApp sesuai dengan
perkembangan kebutuhan koperasi dan pesantren. Pengembangan selanjutnya dapat diarahkan
pada integrasi pembayaran elektronik, penyempurnaan pembukuan digital, dan pemanfaatan
data melalui dashboard analitik untuk mendukung pengambilan keputusan. Model
pemberdayaan yang mengintegrasikan penguatan kapasitas dan teknologi tersebut juga
memiliki prospek untuk diadaptasi pada koperasi pesantren atau koperasi berbasis komunitas
lain dengan karakteristik yang serupa. Oleh karena itu, program ini dapat menjadi dasar
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pengembangan model transformasi digital koperasi pesantren yang berorientasi pada
kemandirian kelembagaan dan keberlanjutan ekonomi.
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